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ABSTRAK 

Penelitian Ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kualitas, harga 

dan citra merek terhadap minat beli ulang yang berdampak pada keputusan 

pembelian handphone samsung yang ada di semarang data yang digunakan dengan 

data primer melalui penyebaran kuesioner di semarang dengan pengambilan sampel 

100 orang responden dalam penelitian ini menggunakan metode kuantatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian, harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, citra 

merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. Artinya harga berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli Ulang, citra merek berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang, 

Keputusan Pembelian berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang, kualitas 

produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Untuk intervening 

menunjukkan hasil harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

berdampak pada Minat Beli Ulang, citra merek tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli Ulang. 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Citra Merek, Keputusan Pembelian 

dan Minat Beli Ulang 

Abstact 

This research aims to analyze and determine the quality, price and brand 

image of repurchase interest which has an impact on the decision to purchase 

Samsung cellphones in Semarang. The data used is primary data through 

distributing questionnaires in Semarang with a sample of 100 respondents in this 

study using the method quantitative The research results show that product quality 

has no effect on purchasing decisions, price has no effect on purchasing decisions, 

brand image has a positive effect on purchasing decisions, product quality has no 

effect on repurchase intention, meaning price has a positive effect on repurchase 

intention, brand image influence on Repurchase Intention, Purchasing Decisions 

have a positive influence on Repurchase Intention, product quality has no influence 

on purchasing decisions. for intervening, the results show that price has no effect 

on purchasing decisions and has an impact on repurchase interest, brand image 

has no effect on purchasing decisions and has an impact on repurchase interest. 

Keywords: Product Quality, Price, Brand Image, Purchase Decision and 

Repurchase Intention 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Pada era modern mengalami perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi mengalami kemajuan yang pesat Gunawan et all (2021). Perangkat 

informasi dan komunikasi terus berkembang dalam kehidupan sehari-hari, ditandai 

dengan perubahan yang sangat pesat disegala bidang khususnya teknologi 

informasi. Ponsel pintar (smartphone) merupakan ponsel dengan karakteristik 

kinerja tinggi dan fungsi yang mirip dengan komputer. 

Perkembangan sarana telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

membuka peluang bagi perusahaan untuk memproduksi telepon seluler yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini perusahaan memiliki peluang 

besar untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan memenangkan persaingan. 

Selain itu perusahaan juga harus bisa memikirkan apa yang di butuhkan konsumen 

agar bisa memenangkan persaingan (Sumadi et all.,2022). Fenomena persaingan 

yang ada di era globalisasi akan semakin mengarahkan sistem perekonomian 

Indonesia ke arah mekanisme pasar yang memungkinkan para pemasar untuk selalu 

berkembang dan merebut pangsa pasar (Firmansyah, 2022) 

Adanya perkembangan internet dan persaingan yang ketat menyebabkan 

semakin tingginya pengguna sosial media untuk berbelanja (Terrasista 2021). 

Dalam kondisi persaingan yang sangat ketat dari produsen, konsumen mempunyai 
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banyak alternatif untuk membeli produk yang sesuai dengan keinginannya dan 

dengan kemajuan teknologi informasi. Konsumen menjadi semakin menuntut 

dalam membeli produk untuk dikonsumsi.  

Samsung merupakan merek Handphone yang terkenal (Tanamal 2022). 

Samsung Group meluncurkan ponsel yang sudah diminati sangat diminati di pasar 

sekolah global. mengaitkan pertumbuhan Samsung yang mengesankan dengan 

desain ponsel yang menarik, fitur-fitur canggih dan penggunaan sistem Android 

serta jaringan distribusinya yang luas dalam skala global. 

Banyak pesaing yang mencoba mengambil alih Samsung dengan perangkat 

yang canggih dan terjangkau dengan harapan dapat menarik pelanggan. Samsung 

di Indonesia mampu mendominasi penjualan smartphone karena kenyamanan 

pengguna Samsung dan dapat memenuhi segala kebutuhan. Untuk saat ini, harga 

hal terpenting dalam perusahaan menetapkan harga setiap produknya dan dapat 

memiliki pengaruh terhadap tingkat Minat Beli Ulang konsumen terhadap produk. 

Penetapan harga suatu produk perlu adanya pertimbangan dalam perusahaan yang 

bersangkutan dengan disesuaikan manfaat, kualitas produk dan nilai produk. Harga 

merupakan faktor penentu baik dalam memunculkan Minat Beli Ulang maupun 

keputusan pembelian. Permasalahan tentang harga dapat memepengaruhi presepsi 

konsumen untuk membeli sesuatu (Febriyanti, 2022). Saat ini konsumen cenderung 

memilih harga yang murah dan menguntungkan, terutama di tengah-tengah kondisi 

ekonomi yang menurun, persepsi harga adalah salah satu faktor utama yang 

memengaruhi minat konsumen untuk membeli sesuatu selektif dalam memperoleh 

barang-barang yang diinginkan. Produk Samsung juga tidak sebanding dengan 
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kualitas produk dan harga yang ditawarkan. Produsen Samsung cenderung 

mengenakan biaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk lain yang 

mempunyai spesifikasi yang sama. 

Bukan hanya harga akan tetapi Citra merek sangat penting dalam membedakan 

suatu produk dengan pesaingnya, citra merek adalah persepsi konsumen terhadap 

merek sebagai refleksi dari asosiasi yang ada di pikiran atau benak konsumen 

(Hadita, 2022). Konsumen cenderung memilih produk dengan citra merek yang 

baik dibandingkan produk lain untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut 

Techinasia, produk Samsung saat ini mulai kalah bersaing dengan pabrikan asal 

China yang semakin diminati oleh banyak konsumen yang sudah memilikinya. 

Semakin baik kualitas produk yang di gunakan maka akan meningkatkan citra 

merek Handphone samsung Anis (2022). Pada dasarnya konsumen membeli produk 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Konsumen tidak hanya membeli 

barang fisik, juga membeli manfaat dari produk yang dibelinya. Kualitas produk, 

harga dan citra merek merupakan suatu ukuran dalam suatu perusahaan yang 

bertujuan untuk menjamin bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar yang 

telah ditetapkan sehingga konsumen tidak kehilangan kepercayaan terhadap produk 

tersebut setelah membelinya. 

Beberapa peneliti menunjukkan hasil yang berbeda, menurut pendapat Powa 

(2018) kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan diperkuat 

oleh pernyataan Aunillah (2022) bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 



4 
 

keputusan pembelian. Berbeda dengan peneliti Nadiya (2020) yang menyatakan 

bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pada penelitian harga terhadap keputusan pembelian terdapat perbedaan hasil. 

Menurut penelitian Nadiya (2020) menyatakan harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sedangkan penelitian Powa (2018) harga tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pemebelian yang diperkuat oleh penelitian Alamsyah (2023) 

bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Studi yang 

dilakukan oleh Nadiya (2020) citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, sama dengan yang dilakukan oleh penelitian Puspitasari (2023) bahwa 

citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan pendapat 

peneliti Lubis (2018) yang menyatakan citra merek tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Pada variabel intervening kualitas produk berpengaruh terhadap Minat Beli 

Ulang melalui keputusan pembelian menurut peneliti Shabrina (2020) dan menurut 

Rachmawati (2015) kualitas produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang 

melalui keputusan pembelian. Sedangkan penelitian Putra (2020) menyatakan yang 

berbeda yaitu kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riyadi (2023) harga berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan pemebelian dan diperkuat oleh 

penelitian Pratama (2023) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulang melalui keputusan pemebelian. Sedangkan menurut penelitian 
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Azahra (2023) harga tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian. 

Berbeda dengan penelitian citra merek bahwa citra merek berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulang melalui keputusan pembelian (2021) sama halnya dengan 

penelitian Chaniago et.all (2023) menyatakan bahwa citra merek berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan pembelian. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu pengaruh hasil kualitas produk terhadap 

minat beli ulang menunjukan hasil berbeda hal yang dilakukan oleh Karo et.all 

(2020) menunjukkan hasil kualitas produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

Penelitian ini diperkuat oleh peniliti Satria (2017) kulitas produk berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang. Berbeda dengan penelitian Fakaubun (2018) bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

Menurut penelitian Sari (2020) harga berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

Sedangkan Setiawan et.all (2022) menyatakan harga tidak berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulang, sama dengan penelitian Aptaguna (2016) bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

Bagi peneliti Saputra (2021) citra merek berpengaruh terhadap Minat Beli 

Ulangyang dikuatkan oleh peneliti Rahmadan (2017) citra merek berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang. Berbeda dengan penelitian Fakaubun (2018) citra 

merek tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 
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1.2 Masalah Penelitian  

Masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kualitas 

produk, harga, dan citra merek terhadap keputusan pembelian ulang dan Minat Beli 

Ulang Handphone Samsung di Semarang. Persaingan yang ketat di pasar 

smartphone, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian ulang konsumen. Presepsi Handphone samsung kepada 

konsumen terhadap kualitas produk dan harga yang ditawarkan oleh merek ini, serta 

bagaimana citra merek tersebut mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian ini penting untuk memahami dinamika pasar yang kompetitif dan strategi 

yang efektif dalam memposisikan HP Samsung di benak konsumen, terutama di 

tengah persaingan sengit dengan merek-merek lain dalam industri teknologi 

konsumen. Apakah kualitas produk yang baik menjadi faktor utama, ataukah harga 

yang lebih terjangkau menjadi pertimbangan utama. Selain itu, sejauh mana citra 

merek Handphone Samsung mempengaruhi keputusan pembelian ulang dan Minat 

Beli Ulang mahasiswa. Beberapa peneliti menunjukkan hasil bahwa keputusan 

pembelian merupakan intervening parsial dalam memediasi pengaruh kualitas 

produk pada Minat Beli Ulang menurut peneliti (shabrina). Dengan 

mengidentifikasi masalah ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian ulang dan Minat Beli Ulang Handphone Samsung di 

Semarang. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang 

Handphone Samsung? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Handphone 

Samsung? 

3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Handphone 

Samsung? 

4. Apakah pengaruh kualitas produk, terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian? 

5. Apakah harga berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan 

pembelian? 

6. Apakah citra merek berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian? 

7. Apakah Minat Beli Ulang berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Handphone Samsung? 

8. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

Handphone Samsung? 

9. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Handphone 

Samsung? 

10. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian Handphone 

Samsung? 
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1.4 Tujuan Analisis 

1. Untuk menganalisis kualitas produk terhadap Minat Beli Ulang pada 

Handphone Samsung di Kota Semarang. 

2. Untuk menganalisis harga produk terhadap Minat Beli Ulang pada 

Handphone Samsung di Kota Semarang. 

3. Untuk menganalisis citra merek terhadap Minat Beli Ulang pada 

Handphone Samsung di Kota Semarang. 

4. Untuk menganalisis kualitas produk terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian pada Handphone Samsung di Kota Semarang. 

5. Untuk menganalisis harga produk terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian pada Handphone Samsung di Kota Semarang. 

6. Untuk menganalisis citra merek terhadap Minat Beli Ulang melalui 

keputusan pembelian ulang pada Handphone Samsung di Kota Semarang. 

7. Untuk menganalisis Minat Beli Ulang terhadap keputusan pembelian pada 

Handphone Samsung di Kota Semarang 

8. Untuk menganalisis kualitas produk ulang terhadap keputusan pembelian 

pada Handphone Samsung di Kota Semarang 

9. Untuk menganalisis harga terhadap keputusan pembelian pada Handphone 

Samsung di Kota Semarang 

10. Untuk menganalisis citra merek terhadap keputusan pembelian pada 

Handphone Samsung di Kota Semarang  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan wawasan ilmu 

pemasaran dalam menganalisis Pengaruh Kualitas, Harga, dan Citra Merek 

terhadap Keputusan yang Berdampak Minat Beli Ulang Handphone 

Samsung (STUDI KASUS PADA MAHASISWA DI SEMARANG)”.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa. 

1.1.2 Manfaat Praktis: 

a. Bagi Akademis  

Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 

rasio keuangan dalam mempelajari kinerja keuangan Perusahaan 

infrastruktur.  

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

menambah ide serta pola pikir dalam menganalisis pengaruh kualitas 

produk, harga, citra merek terhadap keputusan pembelian pada Minat 

Beli Ulang Handphone Samsung. 

1.6 Sistematika Proposal Skripsi 

Sistematika penulis penelitian ini mengacu pada Buku Panduan Skripsi 

Universitas PGRI Semarang tahun 2022. Secara gari besar proposal skripsi ini 

terdiri atas 3 bab dengan beberapa sub bab. Sistematika proposal ini diharapkan 
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mendapatkan arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, maka 

dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi judul, latar belakang, masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika proposal skripsi  

BAB II LANDASAN TEORI  

 Pada bab ini berisi definisi variable terikat, definisi variable bebas 1, definisi 

variable bebas 2, definisi variable bebas 3, definisi variable bebas, kajian 

penelitian terdahulu, pengaruh antara variable dan pengembangan hipotesis, 

model empiris penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini berisi desain penelitian, populasi sampel Teknik pengambilan 

sampel, pengembangan pengukuran variable penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka adalah bagian dalam proposal skripsi yang menguraikan seluruh 

refrensi yang digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan proposal skripsi.  
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  BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Minat Beli Ulang  

1. Pengertian Minat Beli Ulang  

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk tertarik pada objek tertentu 

yang dianggap paling penting. Minat Beli Ulang yang tinggi mencerminkan 

kepuasan yang tinggi ketika pelanggan memutuskan untuk membeli produk 

(Febrianto et al., 2021). Sedangkan menurut Santi (2018) Minat Beli Ulang adalah 

keinginan dan perilaku pelanggan untuk membeli kembali suatu produk karena rasa 

puas dan keinginan terpuaskan terhadap produk tersebut. 

Merek yang tertanam dalam benak pelanggan akan menimbulkan pembelian 

berkelanjutan dan pembelian berulang. Pelanggan yang merasa puas dengan 

pembelian mereka akan kembali untuk melakukan pembelian ulang. Mereka tidak 

akan lagi mengevaluasi hal-hal seperti yang mereka lakukan saat melakukan 

pembelian untuk pertama kalinya. Repurchase Intention ini, merupakan indikasi 

loyalitas pelanggan bersama dengan indikator lain seperti rekomendasi positif 

untuk perusahaan yang diberikan oleh satu konsumen dan diteruskan ke pelanggan 

lain (Febrini et al., 2019). 

2. Indikator Minat Beli Ulang 

Menurut purnawati et all (2020) indikator Minat Beli Ulang yaitu: 

1. Minat transaksional yaitu seseorang yang memiliki 

kecenderungan untuk membeli produk. 



12 
 

2. Minat referensial yaitu seseorang yang meiliki kecenderungan 

untuk mereferensikan produk untuk kepada orang lain. 

3. Minat perenfesial yaitu gambaran perilaku seseorang yang 

memiliki prefensi utama pada produk tersebut. Prefensi ini 

hanya dapat di ganti apabila terjadi sesuatu dengan produk 

perefensinya. 

4. Minat explorativ, gambaran perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi mengenai produk yang di minati dan mencari 

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut. 

2.2 Pengertian Kualitas Produk 

1. Pengertian Kualitas Produk 

Menurut Asmit (2023), kualitas produk adalah sekumpulan 

karakteristik suatu barang atau jasa yang mempunyai potensi untuk 

memuaskan suatu kebutuhan, antara lain ketahanan produk, keandalan, 

keakuratan, pemeliharaan, dan karakteristik produk lainnya. kombinasi 

atribut. Sedangkan menurut (Kolo, 2020), kualitas produk adalah 

kemampuan barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

layak dijual sesuai harapan pelanggan. Oleh karena itu, produk tersebut 

diharapkan mampu bersaing dengan kompetitor dalam hal memberikan nilai 

guna memenuhi kebutuhan hidup. 

Santoso (2019), kualitas produk mencerminkan seluruh aspek 

penawaran produk yang dapat memberikan manfaat kepada pelanggan. 
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(Amelia, 2016) kualitas produk merupakan salah satu alat positioning yang 

paling penting bagi pemasar. Kualitas secara langsung mempengaruhi 

kinerja suatu produk atau layanan. Hal ini juga berkaitan erat dengan nilai 

dan kepuasan pelanggan. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

merupakan ciri suatu produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai 

dengan harapan pelanggan terhadap nilai dan kepuasan. 

2. Indikator Kualitas Produk 

Indikator kualitas produk Terate (2023) adalah sebagai berikut: 

a) Bentuk (form) 

Meliputi ukuran, bentuk dan struktur fisik sebuah produk. 

b) Kualitas kinerja (performance quality) 

Meliputi tingkat karakteristik utama produk beroperasi. Kualitas 

akan menjadi dimensi semakin penting untuuk dijadikan 

perbandingan apabila perusahaan menerapkan sebuah nilai produk 

dan memberikan kualitas yang tinggi dengan harga yang rendah. 

c) Ketahanan (durabillity) 

Mencakup perkiraan masa pakai produk dalam segala kondisi, yang 

merupakan atribut berharga untuk produk tertentu. 

d) Desain (design) 

Kumpulan fitur yang memengaruhi tampilan, nuansa, dan 

fungsionalitas suatu produk, bergantung pada kebutuhan pelanggan. 
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2.3 Pengertian Harga  

1. Pengertian Harga 

Menurut Kotler (2019), harga adalah jumlah yang dibebankan pada 

suatu produk tertentu. Industri menetapkan harga untuk dengan cara yang 

berbeda. Di perusahaan besar, penetapan harga biasanya dikendalikan oleh 

kepala departemen dan manajer lini produk. Sedangkan Menurut 

Gitosudarmo (2019), harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh suatu produk tertentu berupa barang atau jasa. Harga tidak 

hanya diperuntukkan untuk pembelian di pasar dan supermarket, tetapi juga 

dapat digunakan untuk proses jual beli online di pasar dan media sosial. 

Menurut Mardia et.al. (2021) harga adalah sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk suatu produk atau jasa atau jumlah nilai yang ditukarkan 

konsumen untuk menerima manfaat atau penggunaan produk atau jasa 

tersebut. 

2. Indikator Harga 

A. Metode penetapan berbasis permintaan. 

Suatu metode yang lebih menekankan pada faktor-faktor berikut 

yang mempengaruhi keinginan dan hobi serta kesukaan konsumen. 

Daya beli konsumen, kemauan konsumen untuk membeli, gaya 

hidup, apakah produk tersebut merupakan simbol status atau sekedar 

produk. Produk memberikan keunggulan kepada konsumen dan 

harga produk alternatif. 
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B. Metode Penetapan Harga Berbasis Biaya. 

Faktor penentu utama adalah aspek pasokan atau biaya, bukan aspek 

permintaan. Harga ditentukan berdasarkan biaya produksi dan 

pemasaran, dan jumlah tertentu kemudian ditambahkan untuk 

menutupi biaya langsung, overhead, dan keuntungan. 

C. Metode Penetapan Harga Berbasis Laba. 

Metode yang menyeimbangkan pendapatan biaya penetapan 

harganya. 

D. Metode Penetapan Harga Berbasis Persaingan. 

Metode ini melibatkan penelitian tentang apa yang dilakukan 

pesaing Anda. 

 Menurut Stanton (2013), ada dua faktor yang mempengaruhi harga suatu produk: 

Estimate for the product 

Estimate for the product (memperkirakan permintaan produk) 

adalah perkiraan suatu badan usaha mengenai berapa harga yang 

diharapkan perusahaan atas produknya dan apa yang akan 

dilakukannya jika menjadi produk lain, begitulah keadaannya. 

1. Competitive reaction 

 Menurut Tjiptono dan Chandra (2012), apakah pesaing salah 

satu faktor yang mempengaruhi pembentukan harga oleh 

perusahaan atau pelaku ekonomi, apalagi mengingat potensi 

ancaman persaingan. faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan harga adalah: 
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1) Lingkungan politik dan hukum 

Berupa perpajakan, perlindungan konsumen, 

regulasi dan seterusnya. 

2) Lingkungan Internasiaonal  

Berupa lingkungan politik, sosial budaya, ekonomi, 

sumber daya alam, dan teknologi konteks global. 

3) Unsur harga dalam program pemasaran lainnya. 

Berupa program seperti promosi penjualan dan 

program penjualan distribusi. 

2. Manfaat Harga  

Menurut Mardia et al. (2021) terdapat 4 manfaat, yaitu: 

1. Mempertahankan kelangsungan hidup  

2. Mengejar keuntungan  

3. Pertumbuhan penjualan yang maksimum 

4. Memaksimalkan pangsa pasar 

2.4 Citra Merek  

1. Pengertian Citra Merek 

Citra merek mengacu pada keunggulan produk terhadap penciptaan 

nilai tambah produk, dan membentuk citra merek dari produk itu sendiri. 

Citra merek membantu memposisikan merek di benak konsumen. 

Menurut Bancin (2021), citra merek adalah persepsi tentang suatu 

merek yang mencerminkan kelompok konsumen dan apa yang dikaitkan 

dengan merek tersebut. Menurut Arif et al.(2021) citra merek 
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merupakan sekumpulan persepsi merek yang tercermin dalam asosiasi 

merek yang ada di benak konsumen. Citra merek merupakan 

seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu merek (Sawlani, 2021). 

2. Manfaat Citra Merek 

Menurut Arif et al. (2021) citra merek memiliki manfaat, yaitu: 

a. Konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu merek lebih 

besar kemungkinannya untuk membeli 

b. Perusahaan dapat memanfaatkan citra positif yang diciptakan untuk 

merek produk tradisional untuk mengembangkan lini produk. 

3. Indikator Citra Merek 

Menurut Aaker (2013), indikator citra merek adalah: 

1. Citra produsen (corporate image) adalah sekumpulan asosiasi yang 

dimiliki konsumen terhadap perusahaan yang menghasilkan produk 

dan jasa yang baik termasuk Popularitas atau kredibilitas suatu 

perusahaan. 

2. Citra pengguna, yaitu seperangkat asosiasi yang dirasakan 

konsumen tentang pengguna suatu produk atau layanan. Meliputi 

gaya hidup atau kepribadian dan status sosial. 

3. Citra produk, yaitu seperangkat asosiasi yang dirasakan konsumen 

terhadap suatu produk. mencakup atribut produk, manfaat 

konsumen, manfaat pengguna, dan jaminan. 
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2.5 Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian  

Menurut Indrasari (2019), keputusan pembelian adalah pilihan 

antara dua alternatif atau lebih. Dengan kata lain, pilihan/alternatif harus 

tersedia pada saat seseorang mengambil suatu keputusan. Sebaliknya 

jika konsumen tidak mempunyai pilihan dan terpaksa melakukan 

pembelian, maka keadaan tersebut tidak dapat disebut sebagai pilihan. 

Menurut Gunawan (2022), keputusan pembelian adalah suatu proses 

dimana konsumen mengenali suatu masalah dan mencari informasi 

mengenai suatu produk atau merek tertentu. Keputusan pembelian 

merupakan perilaku konsumen apakah ingin membeli suatu produk atau 

tidak (Kholidah 2020).  Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita 

simpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa yang 

diinginkan. 

 Oleh karena itu, keputusan pembelian merupakan proses memilih 

di antara beberapa alternatif solusi terhadap masalah dengan tindak 

lanjut yang nyata. Konsumen kemudian dapat membuat keputusan dan 

memutuskan sikap apa yang akan diambil selanjutnya. 

2. Indikator Keputusan Pembelian  

Menurut Indrasari (2019), indikator pengambilan keputusan konsumen 

dalam membeli suatu produk meliputi lima keputusan sebagai berikut: 
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a. Pilihan Produk 

Konsumen dapat memutuskan apakah akan membeli produk atau 

menggunakan uangnya untuk keperluan lain. Dalam hal ini, 

perusahaan harus fokus pada orang-orang yang tertarik untuk 

membeli produk dan alternatif yang mereka pertimbangkan. 

 Contoh: Kebutuhan produk, variasi variasi produk, kualitas produk. 

b. Pilihan Merek 

Pembeli perlu memutuskan merek mana yang ingin mereka beli. 

Setiap merek mempunyai perbedaannya masing-masing. Dalam hal 

ini, perusahaan perlu mengetahui bagaimana konsumen memilih 

merek. 

 Contoh: Kepercayaan dan popularitas merek. 

c. Pilihan Menyalur 

Pembeli harus memutuskan dealer mana yang ingin mereka 

kunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-

beda dalam mengambil keputusan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kedekatan dengan lokasi, keterjangkauan, 

dan ketersediaan. 

Contoh: Kemudahan pengadaan produk dan ketersediaan produk. 

d. Waktu Pembelian  

Pembeli harus memutuskan dealer mana yang ingin mereka 

kunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-

beda dalam mengambil keputusan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
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beberapa faktor seperti kedekatan dengan lokasi, keterjangkauan, 

dan ketersediaan. 

Contoh: Kemudahan pengadaan produk dan ketersediaan produk. 

e. Jumlah Pembelian 

Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-beda dalam 

mengambil keputusan. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kedekatan dengan lokasi, keterjangkauan, dan 

ketersediaan. 

Contoh: Kemudahan pengadaan produk dan ketersediaan produk. 

2.6 Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

Sumber 

Penelitian  

Varianel 

Penelitian 

Teknik 

Analisi 

Temuan 

Hasna Nadiya, 

Farisa 

Wahyuningsih, 

Susanti 

2020 

X1: Kualitas 

produk 

X2: Harga 

X3: Citra merek  

Y1: Keputusan 

pembelian 

Metode 

Kuantitaf  

Kualitas Produk tidak 

berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Artinya apabila Kualitas 

Produk semakin 

menurun maka akan 

menurunkan Keputusan 
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Pembelian tetapi tidak 

signifikan. 

Harga berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Artinya semakin baik 

harga maka akan 

meningkatkan 

Keputusan Pembelian 

secara signifikan. 

Citra Merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan 

Pembelian. Artinya 

semakin baik Citra 

Merek suatu produk 

maka akan 

meningkatkan 

Keputusan Pembelian 

secara signifikan. 

Kualitas Produk, Harga, 

dan Citra Merek secara 
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simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. 

Artinya secara simultan 

semakin baik Kualitas 

Produk, semakin baik 

Harga dan semakin baik 

Citra Merek suatu 

produk maka akan 

meningkatkan 

Keputusan 

Pembelian. 

Shafitri, Muthia 

Aryani, Lina 

2021 

X1: Kualitas 

produk 

X2: Harga 

X3: Promosi  

Y1: Minat Beli 

Ulang 

Metode 

Kuantitatif  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas produk tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap Minat 

Beli Ulang pada 

smartphone Vivo, hal ini 

dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,858 > 0,05. 

Harga berpengaruh 
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secara parsial terhadap 

Minat Beli Ulang pada 

smartphone Vivo 

dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,025 < 0,05. Promosi 

berpengaruh secara 

parsial terhadap Minat 

Beli Ulang pada 

smartphone Vivo 

dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,011 < 0,05. Secara 

simultan kualitas 

produk, harga, dan 

promosi berpengaruh 

terhadap Minat Beli 

Ulang pada 

smartphone Vivo 

dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. 
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Lukito Surya 

Wijayanti 

X1: Harga 

X2: Promosi 

X3: Kualitas  

Y: Minat Beli 

Ulang 

Z: Keputusan 

pembelian 

Metode 

Kuantitatif  

harga, promosi, kualitas 

produk dan keputusan 

pembelian memiliki 

pengaruh positif 

terhadap Minat Beli 

Ulang.  

Harga, promosi dan 

kualitas produk 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

keputusan pembelian 

mempengaruhi Minat 

Beli Ulangkonsumen 

pada produk 

smartphone Samsung. 

Dwiki 

Rachamawati 

Dewi 

X1: Word of 

Mounth 

X2: Tingkat 

pendapatan  

X3: Kualitas 

produk 

Metode 

Kuantitatif  

Word of mouth 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

keputusan pembelian.  

Tingkat pendapatan 

berpengaruh signifikan 
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Z: Keputusan 

pembelian 

Y: Minat Beli 

Ulang 

posistif terhadap 

keputusan pembelian  

Kualitas berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap keputusan 

pembelian  

Keputusan pembelian 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap Minat 

Beli Ulang 

Sekar Ayu 

Shabrina  

X1: kualitas 

produk 

X2: Harga 

Z: keputusan 

pembelian 

Y: Minat Beli 

Ulang 

Metode 

Kuantitatif  

kualitas produk 

berpengaruh secara 

signifikan pada 

keputusan pembelian 

harga berpengaruh 

signifikan pada 

keputusan pembelian 

pengaruh kualitas 

produk pada Minat Beli 

Ulangmelewati 

keputusan pembelian 

keputusan pembelian 

merupakan intervening 
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parsial dalam 

memediasi pengaruh 

kualitas produk pada 

Minat Beli Ulang 

keputusan pembelian 

merupakan intervening 

parsial dalam 

memediasi pengaruh 

harga pada Minat Beli 

Ulang. 

Doni Marlius, 

Kesy Noveliza 

2022 

X1: Kualitas 

produk 

X2: Harga 

X3: Promosi 

Y1: Keputusan 

Pembelian 

Metode 

Kuantitatif  

Berdasarkan hasil dan 

pembahasandapat 

disimpulkan 

bahwasanya dari ke tiga 

variabel yang telah diuji 

hanya satu variabel 

yang menjadi 

pertimbangan dalam 

dalam keputusan 

pembelian produk 

Sepatu  Converse  Pada  

Toko  Babe.Shopp  

Padang  yaitu  variabel  
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promosi.  Sedangkan  ke  

dua variabel  lainnya,  

yaitu  harga  dan  

kualitas  produk  tidak  

menjadi  pertimbangan 

dalam keputusan 

pembelian produk 

Sepatu Converse Pada 

Toko Babe.Shopp 

Padang 

 

2.7 Pengaruh Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis  

2.7.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian  

Dalam pembelian handphone kualitas adalah faktor penentu utama 

keputusan pembelian konsumen. Menurut Tjiptono (2019), kualitas 

produk mencerminkan seluruh aspek penawaran produk yang dapat 

memberikan manfaat kepada pelanggan. Menurut Kotler dan Keller 

(2018), kualitas produk merupakan salah satu alat positioning yang 

paling penting bagi pemasar. Kualitas secara langsung 

mempengaruhi kinerja suatu produk atau layanan. Hal ini juga 

berkaitan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. 

Pada Penelitian Sebelumnya yang dilakukan Powa (2018) 

meyatakan bahwa kualitas berpengaruh terhadap keputusan 
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pembelian dan diperkuat oleh pernyataan Aunillah (2022) bahwa 

kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berbeda dengan peneliti Nadiya (2020) yang menyatakan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian yang dia lakukan, yaitu kualitas produk secara 

langsung mempengaruhi nilai dan kepuasan pelanggan, dan mereka 

juga dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli produk 

dengan cara memenuhi harapan pelanggan. 

H1: Kualitas Produk Berpegaruh Terhadap Keputusan 

Pembelian.  

 

2.7.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Harga merupakan salah satu faktor utama dalam keputusan 

pembelian Handphone samsung. Menurut Kotler (2019), harga 

adalah jumlah yang dibebankan pada suatu produk tertentu. Industri 

menetapkan harga untuk dengan cara yang berbeda. Di perusahaan 

besar, penetapan harga biasanya dikendalikan oleh kepala 

departemen dan manajer lini produk. Sedangkan Menurut 

Gitosudarmo (2019), harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan 

untuk memperoleh suatu produk tertentu berupa barang atau jasa. 

Harga tidak hanya diperuntukkan untuk pembelian di pasar dan 

supermarket, tetapi juga dapat digunakan untuk proses jual beli 

online di pasar dan media sosial. Pada penelitian sebelumnya Farisa 
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Hasna Nadiya (2020) menyatakan bahwa harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian sedangkan penelitian Powa (2018) 

harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pemebelian yang 

diperkuat oleh penelitian Alamsyah (2023) bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H2: Harga berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian 

2.7.3 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek yaitu sikap dan bertindak terhadap suatu merek, sangat 

dipengaruhi oleh citra merek. Ini terjadi karena citra merek sangat 

erat terkait dengan kepercayaan pribadi pelanggan. Konsumen 

terhadap suatu merek. Individu yang memiliki citra positif tentang 

suatu merek akan lebih cenderung untuk melakukan pembelian. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa merek terkenal membuat konsumen 

merasa aman dan mungkin memiliki kualitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat diandalkan. 

Oleh karena itu, tugas perusahaan adalah menciptakan reputasi 

merek yang baik agar permintaan pembelian produknya tetap tinggi, 

selain memperhatikan fitur fisiknya meningkatkan. Dalam 

penelitian Nadiya (2020) menyatakan citra merek berpengaruh 

positif terhadap kualitas produk sedangkan penelitian Powa (2018) 

harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pemebelian yang 

diperkuat oleh penelitian Alamsyah (2023) bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan 
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bahwa reputasi yang baik mampu meningkatkan sikap konsumen 

dalam keputusan pembelian. 

H3: Citra merek Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian. 

2.7.4 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang  

Menurut Kotler dan Armstrong (2015), kualitas produk adalah nilai 

yang dimiliki suatu produk yang bila dimasukkan ke dalam produk 

atau hasil dapat membuat konsumen puas secara fisik dan 

psikologis. Memastikan minat membeli kembali produk 

berdasarkan   kualitas produk yang memenuhi kebutuhan dan 

manfaat yang dicari konsumen. Pengaruh kualitas produk terhadap 

niat beli ulang telah diteliti pada beberapa penelitian sebelumnya. 

(Bagus dkk., 2021), (Andriana, 2021), (Arief .et all) menurut 

peneliti Shabrina (2020) dan menurut Rachmawati (2015) kualitas 

produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pembelian. Sedangkan penelitian Putra (2020) menyatakan yang 

berbeda yaitu kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat 

Beli Ulangmelalui keputusan pembelian. 

H4: Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang  

2.7.5 Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang 

Menurut Mardia et al., (2021) harga adalah sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk suatu produk atau jasa atau jumlah nilai yang 

ditukarkan konsumen untuk menerima manfaat atau penggunaan 

produk atau jasa tersebut. Harga adalah sejumlah uang yang 



31 
 

dikeluarkan untuk memperoleh suatu produk tertentu berupa barang 

atau jasa. Harga tidak hanya diperuntukkan untuk pembelian di 

pasar dan supermarket, tetapi juga dapat digunakan untuk proses jual 

beli online di pasar dan media sosial. Dalam penelitian sebelumnya 

Adi Mulyana menyatakan bahwa kualitas produk perpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang Riyadi (2023) harga berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan pemebelian dan 

diperkuat oleh penelitian Pratama (2023) yang menyatakan bahwa 

harga berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pemebelian. Sedangkan menurut penelitian Azahra (2023) harga 

tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan 

pembelian. 

H5: Harga Berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang 

2.7.6 Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang  

Pada titik ini, konsumen menjadi sangat fokus pada citra merek. 

Melalui distribusi produk dengan promosi yang menonjolkan 

manfaat unggulan, konsumen terus mengingat merek tersebut. Oleh 

karena itu, ketika konsumen berbelanja, mereka mengingat merek 

yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari dan membeli 

produk tersebut. Pengaruh citra merek terhadap kepuasan pelanggan 

telah diteliti pada beberapa penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

brand image yang dilakukan (Bagus et al., 2021), (Dwiarta, 2021) 

Pembelian Kembali. Pada penelitian terdahulu bahwa citra merek 
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berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pembelian (2021) sama halnya dengan penelitian Chaniago et.all 

(2023) menyatakan bahwa citra merek berpengaruh terhadap Minat 

Beli Ulangmelalui keputusan pembelian. 

H6: Citra Merek Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang  

2.7.7 Pengaruh Keputusan Pembelian Terhadap Minat Beli Ulang  

Menurut Gunawan (2022), keputusan pembelian adalah suatu proses 

dimana konsumen mengenali suatu masalah dan mencari informasi 

mengenai suatu produk atau merek tertentu. Keputusan pembelian 

merupakan perilaku konsumen apakah ingin membeli suatu produk 

atau tidak (Arifiyanto, 2020).  Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

kita simpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk 

atau jasa yang diinginkan. Pada penelitian sebelumnya penelitian 

Saidah Putri Sar (2020) menyatakan bahwa keputusan pemnbelian 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Penelitian yang dilakukan 

oleh Karo et.all (2020) menunjukkan hasil kualitas produk 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. Penelitian ini diperkuat 

oleh peniliti Satria (2017) kulitas produk berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulang. Berbeda dengan penelitian Fakaubun (2018) 

bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli 

Ulang.  
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H7:  Keputusan Pembelian Berpengaruh Terhadap Minat Beli 

Ulang 

2.7.8 Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Keputusan 

Pemebelian 

Pada variabel intervening kualitas produk berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulangmelalui keputusan pembelian menurut peneliti 

Shabrina (2020) dan menurut Rachmawati (2015) kualitas produk 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang melalui keputusan 

pembelian. Sedangkan penelitian Putra (2020) menyatakan yang 

berbeda yaitu kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat 

Beli Ulang melalui keputusan pembelian. 

H8: Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang 

Melalui Keputusan Pembelian 

2.7.9 Harga Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Keputusan 

Pembelian  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riyadi (2023) harga 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pemebelian dan diperkuat oleh penelitian Pratama (2023) yang 

menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap Minat Beli 

Ulangmelalui keputusan pemebelian. Sedangkan menurut penelitian 

Azahra (2023) harga tidak berpengaruh terhadap Minat Beli 

Ulangmelalui keputusan pembelian. 
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H9: Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang Melalui 

Keputusan Pembelian  

2.7.10 Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Keputusan 

Pembelian  

penelitian citra merek bahwa citra merek berpengaruh terhadap 

Minat Beli Ulang melalui keputusan pembelian (2021) sama halnya 

dengan penelitian Chaniago et.all (2023) menyatakan bahwa citra 

merek berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pembelian. 

H10: Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang 

Melalui Keputusan Pembelian 

2.8 Model Empiris 
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Hipotesis  

H1 : Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian. 

H2 : Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian. 

H3 : Citra Merek Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian. 

H4 : Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang.  

H5 : Harga Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang. 

H6 : Citra Merek Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang. 

H7 : Keputusan Pembelian Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang.  

H8 : Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang Melalui 

Keputusan Pembelian. 

H9 : Harga Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Keputusan 

Pembelian. 

H10 : Citra Merek Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang Melalui Keputusan 

Pembelian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif sebagai 

metode ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam 

penelitian ini terdapat variabel independent, dependent dan intervening. Variabel 

independent terdapat kualitas produk, harga dan citra merek. Variabel dependent 

terdapat minat belli ulang dan variabel intervening terdapat keputusan pembelian. 

3.2 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono.2019). 

Dalam menentukan desain pengambilan sampel menurut Sekaran dan Bogie 

(2019), terdapat dua jenis desain pengambilan sampel yaitu pengambilan sampel 

probabilitas (probabilitas sampling) dan pengambilan sampel non-probabilitas 

(non-probability sampling). Dalam pengambilan sampel probabilitas, beberapa 

elemen dalam populasi diketahui dan probabilitasnya bukan nol dan sesuai dengan 

probabilitas terpilih sebagai subjek sampel. Dalam pengambilan sampel non 

probabilitas, probabilitas suatu item dimasukkan tidak diketahui atau ditentukan. 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non probability sampling, yang 

berarti teknik pengambilan sampel yang tidak memberik peluang yang sama bagi 



37 
 

setiap unsur yang dipilih sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan accidental sampling yang berarti teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan atau dengan sengaja, yaitu siapa saja yang bertemu 

dengan peneliti digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang kebetulan atau 

dengan sengaja ditemui cocok dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Subjek dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a. Pengguna Handphone Samsung 

b. Menggunakan handpone Samsung 

Karena besarnya populasi dengan jumlah totalnya tidak jelas dan 

tidak ada jumlah pasti pengguna HANDPHONE Samsung 

dikalangan mahasiswa dikota Semarang, maka dapat 

menggunakan rumus Lemeshow untuk menghitung berapa 

jumlah sampel yang harus diambil sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2 × 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =
1,962 × 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

            𝑛 =96 

Keterangan: 

n= Jumlah Sampel  

Z= Skor Pada Tingkat Signifikan Tertentu (Derajat Ditentukan 95%) maka  

Z= 1,96 
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P= Maksimal estimasi 0,5 

d= Alpha (0,10) atau sampling eror (10%) 

Menurut perhitungan di atas dengan menggunakan rumus Lemeshow ada 96 total 

sampel. Namun, untuk mempermudah prosedur penelitian, maka akan digenapkan 

menjadi 100 sampel. 

3.3 Pengembangan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

independen. Sugiyono (2019) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

independen. Dalam konteks penelitian ini, faktor kemudahan pengguna, faktor 

manfaat, dan faktor kemudahan pengguna, faktor manfaat, dan faktor resiko 

menjadi variabel independen.  

3.3.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh atau dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain. Sugiyono (2019). Variabel dependen sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, dan konsikuen. Dalam penelitian ini, minat 

pengguna menjadi variabel dependen yang diduga dipengaruhi oleh variabel faktor 

kemudahan pengguna, faktor manfaat faktor resiko, serta keamanan privasi yang 

menjadi variabel intervening dalam penelitian ini. 
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3.3.3 Variabel Intervening 

Menurut sugiyono (2019) variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang 

secara teoritis mempengahruhi hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur. Variabel ini merupakan variabel perantara antara variabel independen dan 

variabel dependen, sehingga variabel independen tidak berpengaruh langsung 

terhadap perubahan atau munculnya variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

keamanan privasi menjadi variabel intervening. 

3.3.4 Teknik Pengmpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai guna pengumpulan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian Yuliana (2023), 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan membagikan kusioner 

kepada responden secara digital dengan bantuan fitur google from. Kusioner 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan kepada 

responden untuk dijawabnya. Dengan penelitian ini akan dapat mengetahui dengan 

pasti variabel yang diukurnya (Sugiyono,2016). 

Teknik yang digunakan untuk pengukuran kusioner yaitu menggunakan skala likert 

dengan point 1 sampai 6, dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 
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3.3.5 Definsi Opersional 

 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator  Pertanyaan 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Menurut Asmit 

(2023), kualitas 

produk adalah 

sekumpulan 

karakteristik suatu 

barang atau jasa 

yang mempunyai 

potensi untuk 

memuaskan suatu 

kebutuhan, antara 

lain ketahanan 

produk, 

keandalan, 

keakuratan, 

pemeliharaan, dan 

karakteristik 

produk lainnya. 

Menurut Iroh Maghfiroh 

(2022) 

a. Bentuk 

b. Kualitas Kinerja 

c. Ketahanan 

d. Desain  

1. Desain samsung 

menarik 

2. Kualitas 

HANDPHONE 

Samsung bagus 

3. Handphone samsung 

memiliki daya tahan 

yang lebih baik 

4. Tampilan 

HANDPHONE 

Samsung lebih 

menarik 

Harga  

(X2) 

 

Menurut Kotler 

(2019), harga 

adalah jumlah 

yang dibebankan 

pada suatu produk 

tertentu. Industri 

menetapkan harga 

untuk dengan cara 

yang berbeda. Di 

perusahaan besar, 

penetapan harga 

biasanya 

dikendalikan oleh 

kepala 

departemen dan 

manajer lini 

produk. 

Menurut kotler dan 

amstrong (2018) 

a. Keterjangkau

an harga  

b. Kesesuaian 

harga dan 

kualitas 

produk 

c. Kesesuaian 

dan manfaat 

d. Harga sesuai 

kemampuan 

dan daya 

saing harga  

1. Harga yang 

diberikan 

handphone 

Samsung sudah 

terjangkau. 

2. Harga yang 

ditetapkan 

handphone 

Samsung sudah 

sesuai dengan 

kualitas yang di 

berikan  

3. Harga samsung 

sesuai dengan 

manfaat yang 

diberikan  

4. Harga handphone 

Samsung seperti 
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handphone merek 

lain. 

Citra 

Merek 

(X3) 

 

Menurut Bancin 

(2021), citra 

merek adalah 

persepsi tentang 

suatu merek yang 

mencerminkan 

kelompok 

konsumen dan apa 

yang dikaitkan 

dengan merek 

tersebut. 

Menurut Aaker (2013) 

a. Citra Produsen 

b. Citra Pengguna 

c. Citra Produk 

1. Handphone 

Samsung sudah 

dikenal banyak 

orang sebagai 

produsen 

handphone yang 

baik 

2. Handphone 

Samsung mudah 

digunakan. 

3. Handphone 

Samsung memiliki 

kualitas yang baik. 

4. Handphone 

Samsung memiliki 

kesan yang 

berkelas bagi 

pengguna. 

5. Handphone 

samsung memiliki 

logo yang unik dan 

yang khas. 

Keputusan 

Pembelian 

(Z) 

 

Menurut Indrasari 

(2019), keputusan 

pembelian adalah 

pilihan antara dua 

alternatif atau 

lebih. Dengan 

kata lain, 

pilihan/alternatif 

harus tersedia 

pada saat 

seseorang 

mengambil suatu 

keputusan. 

Menurut Indrasari (2019) 

a. Pilihan Produk 

b. Pilihan Merek 

c. Pilihan Penyalur 

d. Waktu Pembelian  

e. Jumlah 

Pembelian 

 

1. Saya 

membutuhkan 

Smartphone 

Samsung sebagai 

alat komunikasi 

dan dibutuhkan  

2. Saya memutuskan 

membeli 

handphone 

samsung karena 

memiliki citra 

yang baik 
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3. Handphone 

samsung dapat 

dibeli dimanapun. 

4. Saya membeli 

handphone 

samsung kapan 

saja. 

5. Saya sudah 

membeli 

handphone 

samsung lebih dari 

satu kali. 

 

Minat 

Beli 

Ulang (Y) 

 

Minat Beli ulang 

merupakan 

kecenderungan 

seseorang untuk 

tertarik pada 

objek tertentu 

yang dianggap 

paling penting. 

Minat Beli Ulang 

yang tinggi 

mencerminkan 

kepuasan yang 

tinggi ketika 

pelanggan 

memutuskan 

untuk membeli 

produk (Febrianto 

et al., 2021). 

Menurut purnawati et 

al.,(2020) 

a. Minat 

Transaksional 

b. Minat Referensial 

c. Minat Perefensial 

d. Minat Explorative 

1. Saya akan 

melakukan 

pembelian ulang 

pada smartphone 

galaxy A series 

2. Saya akan 

merekomendasika

n kepada teman 

atau keluarga 

tentang kelebihan 

smardphone 

samsung 

3. Saya selalu 

menjadikan 

smartphone 

samsung sebagai 

alat komunikasi 

terfavorit 

4. Saya selalau 

mencari informasi 

terbaru handphone 

samsung 
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Tabel 3.1 

Skala Liktert 

Skala Liktert 

3.4 Teknik Analisis Data  

3.4.1 Uji Validitas  

Uji validitas mengukur apakah survei valid. Suatu instrumen atau angket 

dikatakan valid apabila pertanyaan-pertanyaan di dalamnya mengungkapkan 

sesuatu yang diukur dengan angket (Ghozali, 2018). 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel. Untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan, uji signifikansi 

koefisien korelasi biasanya dilakukan pada tingkat signifikansi yaitu 0,05. Artinya 

suatu item dikatakan valid apabila mempunyai korelasi signifikan sebesar dengan 

total skor. Suatu item, pertanyaan, atau variabel dinyatakan valid apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel dan bernilai positif. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari 

r tabel maka item, pertanyaan, atau variabel dinyatakan tidak valid. 

Simbol  Jawban Alternative  Bobot  

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Kurang setuju 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 
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3.4.2 Uji Reabilitas  

Menurut Ghozali (2018), reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner 

yang sebenarnya merupakan indikator variabel atau konstruk. Suatu survei 

dianggap andal atau dapat dipercaya jika tanggapan seseorang terhadap pernyataan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi hasil pengukuran suatu survei bila digunakan berulang kali. 

Jawaban responden terhadap suatu pertanyaan dianggap dapat diandalkan jika 

setiap pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawabannya tidak acak. 

3.4.3 Uji T 

Menurut Ghozali (2018), uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika thitung > ttabel atau nilai 

signifikansi uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel independen secara 

individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.4.4 Uji F 

Menurut Imam Ghozali (2018), uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Uji F dapat diketahui dengan menghitung F-score dari output SPSS versi 25 dan 

membandingkan hasilnya menggunakan nilai probabilitas. 

3.4.5 Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018), pengujian normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas dan/atau terikat dalam suatu model regresi berdistribusi 
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normal. Uji statistik akan memberikan hasil yang buruk jika variabelnya tidak 

terdistribusi normal. 

3.4.6 Uji Multikolineritas  

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi telah menemukan korelasi antar variabel bebas (independen). 

Alasan keputusan tes ini adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018). 

1.  Jika nilai korelasi > 0,80 maka terjadi masalah multikolinearitas. 

2.  Jika nilai korelasi < 0,80 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

3.4.7 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah terdapat ketidaksamaan varian antara residu observasi yang satu dengan 

observasi yang lain dalam suatu model regresi. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskirpsi Pengumpulan Data di Lapangan 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 

menyebarkan kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Semarang yang 

menggunakan Handphone Samsung. Untuk mempermudah dalam mengelola data 

maka pemilihan responden menggunakan google from. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan atau dengan sengaja. 

4.2 Deskripsi Umum Objek /Tempat Penelitian 

 

 Objek atau tempat penelitian ini adalah Kota Semarang. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh masyarakat kota semarang yang mempunyai Handphone 

Samsung. Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan non 

probability sampling yang berarti teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota yang dipilih sebagai sampel. 
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4.3 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

4.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

Gambar 4. 1 

Diagram Presentase Responden 

 

 

  

 

 
 

 

  

Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan jawaban responden yang telah dikumpulkan oleh peneliti, 

berdasarkan jenis kelaminnya yang terdiri dari empat puluh lima laki laki dan lima 

puluh lima responden perempuan. Hal ini dianggap cukup karena baik responden 

laki-laki maupun perempuan dapat menginterprestasi setiap pertanyaan yang 

terkadang dalam kusioner dengan baik. 

4.3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas  

 

4.4.1 Uji Validitas 

 Uji Validitas dalam penelitian ini diuji menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 23 dengan nilai signifikan 5% jika nilai r hitung lebih dari r table, maka 

semua item pertanyaan dianggap valid atau lolos dari uji validitas. Nilai r tabel 
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dengan jumlah responden 100 maka nlai r tabel dapat diperoleh melalui nilai r tabel 

product moment dengan nilai r tabel 0.195. 

Tabel 4. 2 

Uji Validitas  

Variabel Item R Hitung  R tabel  Keterangan  

Kualitas 

Produk 

X1 

K2 0.738 0.195 Valid 

K3 0.752 Valid 

K4 0.540 Valid 

Harga 

X2 

H1 0.670 0.195 Valid 

H2 0.851 Valid 

H3 0.769 Valid 

Citra Merek 

X3 

CM 0.603 0.195 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Z 

KP1 0.821 0.195 Valid 

KP2 0.817 Valid 

KP3 0.774 Valid 

KP4 0.843 Valid 

Minat Beli 

Ulang 

Y 

MB1 0.863 0.195 Valid 

MB2 0.797 Valid 

MB3 0.863 Valid 

MB4 0.834 Valid 

Sumber: data oleh IBM SPSS Statistics 23,2023 
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 Berdasarkan tabel diatas, semua komponen dari item pertanyaan ini telah 

melengkapi syarat dari ketentuan r hitung > r tabel. Untuk indikator 

K1,H4,CM2,CM3,CM5,KP3 indikator tersebut tidak mengelompok dengan 

variabel masing masing sehingga tidak dapat diikutsertakan dalam pengujian 

validitas. Selain indikator yang dihilangkan tersebut dapat disimpulkan semua 

indikator valid atau lolos dari pengujian validitas.  

4.4.2 Uji Reabilitas  

 Ketika jawaban atas pertanyaan tetap sama atau relatif tidak berubah seiring 

berjalannya waktu, maka dapat dikatakan kusioner tersebut reliabel. Uji Reabilitas 

pada penelitian ini diuji dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Setiap 

variabel dianggap reliabel jika memiliki nilai Croncbach Alpha lebih besar dari 0.6. 

Tabel 4. 3 

Uji Reabilitas  

Variabel Hasil Keterangan 

Kualitas Produk 

X1 

0.742 Reliabel 

Harga 

X2 

0.850 Reliabel 

Citra merek 

X3 

0.603 Reliabel 

Keputusan Pembelian 

Z 

0.912 Reliabel 

Minat Beli Ulang 

 Y 

0.938 Reliabel 

Sumber: data diolah IBM SPSS statistics 23,2023 
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 Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel diatas, untuk semua butir jawaban 

dapat diketahui bahwasannya masing masing variabel memiliki nilai croncbach 

alpha lebih dari 0.6 maka dapat dikatakan semua variabel dianggap reliabel. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas  

Gambar 4. 2 

Uji Normalitas 

 
Sumber: data IBM SPSS 23 2023 

  

 Dari gambar diatas menujukan bahwa garis normal probabilityplot (Normal 

P-Plot) memberikan pola yang tidak melenceng. Terlihat sebaran data berbentuk 

mengikuti garis linier.  
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4.5.2 Uji Multikolinearitas 

  

 Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat kolerasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. 

Uji ini mengharuskan variabel bebas atau variabel independen dari gejala 

multikolinearitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

suatu model regresi yaitu dengan melihat nilai toleransi > 0.10 dan nilai variance 

inflancion factor (VIF)<10. Jika nilai tolerance >0.10 dan nilai VIF < 10 maka 

dapat dikatakan tidak ada multikoliniearitas. 

Tabel 4. 4 

Uji Multikoliniearitas Model 1 

Variabel Colinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

Kualitas Produk .346 2.887 

Harga .380 2.632 

Citra Merek .329 3.039 

a. Variabel dependen : Keputusan Pembelian  

Sumber: data diolah IBM SPSS 23, 2023 

 Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui model 1 uji multikoliniearitas 

variabel kualitas produk, harga, citra merek bersama sama memiliki nilai tolerance 

>0.10 dan VIF <10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 

tidak terjadi multikoliniearitas. 
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Tabel 4. 5 

Uji Multikoliniearitas Model II 

Variabel Colinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

Kualitas Produk .463 2.160 

Harga .379 2.638 

Citra Merek .261 3.827 

a. Variabel dependen: Minat Beli Ulang 

Sumber: IBM SPSS 23, 2023 

 Selanjutnya pada model II variabel Kualitas produk, harga, Citra 

merek, dan variabel keputusan pembelian bersama sama memiliki nilai 

tolerance >0.10 dan VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel tidak terjadi multikoliniearitas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujualn dalri uji heteroskedalstisita ls aldallalh untuk menguji alpalkalh terdalpa lt 

ketidalksalmalaln valria lns alntalral residu observalsi ya lng saltu dengaln observalsi yalng lalin 

dallalm sualtu metode regresi.  

Tabel 4. 6 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Scatterplot Model 1 

Model Sig. 

1 (Constant) .001 

Jumlah Kualitas 

Produk 

.242 
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Jumlah Harga .436 

Jumlah Citra Merek .521 

 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

Tabel 4. 7 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Scatterplot Model 2 

 

Model Sig. 

1 (Constant) .098 

Jumlah Kualitas 

Produk 

.281 

Jumlah Harga .723 

Jumlah Citra Merek .997 

Jumlah Keputusan 

Pembelian 

.147 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

Berdasarkan hasil uji glejer diatas, bahwa nilai signifikasi seluruh variabel 

memenuhi syarat uji heteroskedastisitas atau nilai signifikasi > 0,05. Pada model 1 

dari masing- masing variabel kualitas sebesar 0,242 variabel harga sebesar 0,436 

dan citra merek 0,521. Pada model 2 variabel memenuhi syarat uji 

heteroskedastisitas atau nilai signifikasi > 0,05. Pada variabel kualitas sebesar 0,281 

variabel harga sebesar 0,723 variabel citra merek 0,997 dan variabel keputusan 

pembelian 0,147. Maka dapat disimpulkan bahwa model uji heteroskedastisitas 

tidak mengalami heteroskedastisitas dokarenakan dari masing-masing variabel 

lebih dari 0,05. 

 



54 
 

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Uji Path Analisis  

Uji path analisis menunjukkaln seberalpal besalr valrialbel independen dalpa lt 

menjelalskaln valrialbel dependen secalra l independen. Halsil uji t ditunjukkaln palda l 

talbel berikut:  

Tabel 4. 8 

Koefisien Jalur Model 1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.140 2.086 

 

-

1.026 

.307 

 Kualitas 

Produk 

.182 .203 .106 .898 .371 

 Harga .084 .171 .055 .492 .624 

 Citra Merek .814 .163 .604 4.988 .000 

a. Dependent Variable: Jumlah Keputusan Pembelian 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

1. Kualitas Produk memiliki nilali koefisien regresi 0,182 daln nilali t hitung 

0,203 dengaln tingka lt signifikaln 0,371 malkal tingkalt signifikaln lebih besalr 

dalri 0,05. Dalpalt disimpulkaln balhwal kualitas produk tidak mempunya li 

pengalruh signifikaln terhaldalp keputusan pembelian. 
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2. Harga memiliki nilali koefisien regresi 0,084 daln nilali t hitung 0,171 denga ln 

tingkalt signifikaln 0,624 malka l tingkalt signifikaln lebih besalr dalri 0,05. Dalpa lt 

disimpulkaln ba lhwal Harga tidak mempunyali pengalruh signifikaln terhalda lp 

keputusan pembelian. 

3. Citra Merek memiliki nila li koefisien regresi 0,814 daln nilali t hitung 0,163 

dengaln tingkalt signifikaln 0,000 malkal tingkalt signifikaln lebih kecil dalri 

0,05. Dalpalt disimpulkaln balhwal citra merek mempunyali pengalruh 

signifikaln terhalda lp keputusan pembelian. 

Tabel 4. 9 

Model Summary 1 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .522 3.008 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui: 

1. Nilai R Squre sebesar 0,537 maka memiliki arti bahwa sumbangan 

pengaruh variabel minat kualitas produk, harga dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian sebesar 53,7 %. 

2. Sedangkan nilai el dicari dengan rumul el = √(1 − 0,537) = 0,680 
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Tabel 4. 10 

Koefisien Jalur Model 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.130 1.549  -.084 .933 

Jumlah Kualitas 

Produk 

.044 .151 .027 .290 .773 

Jumlah Harga .278 .127 .194 2.194 .031 

Jumlah Citra 

Merek 

-.295 .135 -.232 -2.179 .032 

Jumlah Keputusan 

Pembelian 

.822 .075 .873 10.899 .000 

a. Dependent Variable: Jumlah Minat Beli Ulang 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

1. Kualitas Produk memiliki nila li koefisien regresi 0,044 daln nilali t hitung 

0,151 dengaln tingka lt signifikaln 0,773 malkal tingkalt signifika ln lebih besalr 

dalri 0,05. Da lpalt disimpulka ln balhwal kualitas produk tidak mempunya li 

pengalruh signifikaln terhaldalp Minat Beli Ulang 

2. Harga memiliki nilali koefisien regresi 0,278 daln nilali t hitung 0,127 denga ln 

tingkalt signifikaln 0,031 malka l tingkalt signifikaln lebih kecil dalri 0,05. Dalpa lt 

disimpulkaln balhwal Harga mempunya li pengalruh signifika ln terhaldalp Minat 

Beli Ulang. 

3. Citra Merek memiliki nila li koefisien regresi -0,295 daln nilali t hitung 0,135 

dengaln tingka lt signifikaln 0,032 malkal tingkalt signifikaln lebih kecil da lri 
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0,05. Da lpalt disimpulka ln balhwal citra merek mempunya li pengalruh 

signifikaln terhalda lp Minat Beli Ulang. 

4. Keputusan pembelian memiliki nila li koefisien regresi 0,822 daln nilali t 

hitung 0,075 dengaln tingka lt signifika ln 0,032 malkal tingkalt signifikaln lebih 

kecil dalri 0,05. Da lpalt disimpulka ln balhwal keputusan pembelian mempunya li 

pengalruh signifikaln terhaldalp Minat Beli Ulang. 

          Tabel 4. 11 

Model Summary 2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .718 .706 2.222 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, 

Jumlah Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 

 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui: 

1. Nilai R Squre sebesar 0,718 maka memiliki arti bahwa sumbangan 

pengaruh variabel minat kualitas produk, harga, citra merek dan keputusan 

pembelian sebesar 71,8 %. 

2. Sedangkan nilai el dicari dengan rumul el = √(1 − 0,718) = 0,531 
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Gambar 4. 12 

Diagram Analisis Jalur 

 

 

 

  0,027 

 0,106      

e1:0,680 0,531  
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4.6.2 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determina lsi (R2) paldal halkikaltnyal mengukur kema lmpua ln 

sualtu model dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel terika lt. Koefisien 

determinalsi jugal digunalkaln sebalgali ukuraln besalrnya l (dallalm persentalse) 

pengalruh seluruh valrialbel independen terha ldalp nilali va lrialbel dependen. 

Halsil uji koefisien determina lsi palda l penelitialn ini a ldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

Kualitas 

Produk 

Harga 

Citra 

Merek 

Keputusan 

Pembelian 

Minat Beli 

Ulang 
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       Tabel 4. 12 

Koefesien Determinasi Model 1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .522 3.008 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals besalr koefisien determinals aldallalh 0,522. A Lrtinya l 

keputusan pembelian dalpalt dijelalskaln 52,2% oleh valrialbel kualitas produk, harga, 

dan citra merek sedalngkaln sisalnya l 47,8% dijelalskaln oleh valrialbel lalinnya l ya lng 

tidalk diteliti dalla lm penelitialn.  

      Tabel 4. 13 

Koefesien Determinasi Model 2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .718 .706 2.222 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, 

Jumlah Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals besalr koefisien determinals aldallalh 0,706. A Lrtinya l 

Minat Beli Ulangdalpalt dijelalskaln 70,6% oleh valria lbel kualitas produk, harga, citra 

merek dan keputusan pembelian sedalngkaln sisalnyal 29,4% dijelalskaln oleh valrialbel 

lalinnya l yalng tidalk diteliti dallalm penelitialn.  
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4.6.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji-F (uji simulta ln) dilalkukaln untuk menguji signifikalnsi seluruh 

valrialbel independen secalral simultaln altalu bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel 

dependen. Halsil dalri Uji-F dalpalt dilihalt paldal ta lbel di balwalh ini: 

                 Tabel 4. 14 

Uji F Model I 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1007.332 3 335.777 37.108 .000b 

Residual 868.668 96 9.049   

Total 1876.000 99    

a. Dependent Variable: Jumlah Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah Kualitas 

Produk 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 

Dalri talbel dia ltals balhwa l halsi uji F altalu uji silmutaln diperoleh nilali signifikaln 

0,000. Sesuali denga ln kententualn Uji F yalng balhwal jikal nilali signifikaln F < 0,05 

malkal Ho ditolalk daln H1 diterima l sedalngkaln jikal nilali signifikaln F>0,05 ma lkal Ho 

diterimal da ln H1 ditolalk. Ma lka l dalpa lt disimpulkaln dallalm uji F dia ltals balhwal uji F 

Ho diterimal dikalrenalkaln nila li F lebih besa lr dalri 0,05 sehinggal secalral silmuta ln 

valrialbel independent (kualitas produk, harga, citra merek) secalral simulta ln 

mempunyali pengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel keputusan pembelian. 
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               Tabel 4. 15 

Uji F Model II 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1191.948 4 297.987 60.358 .000b 

Residual 469.012 95 4.937   

Total 1660.960 99    

a. Dependent Variable: Jumlah Minat Beli Ulang 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 

Sumber: data IBM SPSS 23,2023 

Dalri talbel dia ltals balhwa l halsi uji F altalu uji silmutaln diperoleh nilali signifikaln 

0,000. Sesuali denga ln kententualn Uji F yalng balhwal jikal nilali signifikaln F < 0,05 

malkal Ho ditolalk daln H1 diterima l sedalngkaln jikal nilali signifikaln F>0,05 ma lkal Ho 

diterimal da ln H1 ditolalk. Ma lka l dalpa lt disimpulkaln dallalm uji F dia ltals balhwal uji F 

Ho diterimal dikalrenalkaln nila li F lebih besa lr dalri 0,05 sehinggal secalral silmuta ln 

valrialbel independent (kualitas produk, harga, citra merek dan keputusan pembelian) 

secalral simultaln mempunya li penga lruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel Minat 

Beli Ulang. 

4.6.4 Uji T (Uji Persial) 

Uji t (uji palrsiall) menunjukka ln seberalpal besalr valrialbel independen da lpa lt 

menjelalskaln valrialbel dependen seca lra l independen. Ha lsil uji t ditunjukka ln palda l 

talbel berikut:  
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Tabel 4. 16 

Uji T Model I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -2.140 2.086  -1.026 .307 

 Kualitas 

Produk 

.182 .203 .106 .898 .371 

 Harga .084 .171 .055 .492 .624 

 Citra Merek .814 .163 .604 4.988 .000 

a. Dependent Variable:  Keputusan Pembelian 

Sumber: Data IBM SPSS 23,2023 

1. Diketahui nilai signifikan variabel kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian sebesar 0.371 > 0.05 dan nilai t hitung 0.898 < 1.985 Artinya 

setiap kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

2. Diketahui nilai signifikan variabel harga terhadap keputusan pembelian 

sebesar 0.624 > 0.05 dan nilai t hitung 0.492 < 1.985. maka dapat 

disimpulkan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3. Diketahui nilai signifikan variabel citra merek terhadap keputusan 

pembelian 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 4.988 > 1.985 dapat disimpulkan 

bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, artinya 

kenaikan citra merek sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,814 satuan.. 
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Tabel 4. 17 

Uji t Model II 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.130 1.549  -.084 .933 

 Kualitas Produk .044 .151 .027 .290 .773 

 Harga .278 .127 .194 2.194 .031 

 Citra Merek -.295 .135 -.232 -2.179 .032 

 Keputusan 

Pembelian 

.822 .075 .873 10.899 .000 

a. Dependent Variable:  Minat Beli Ulang 

Sumber : IBM SPSS 23, 2023 

1. Diketahui niali signifikan variabel kualitas produk terhadap Minat Beli 

Ulangsebesar 0.773 > 0.05 dan nilai t hitung 0.290 < 1.985. Artinya setiap 

kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

2. Diketahui nilai signifikan variabel harga terhadap variabel Minat Beli 

Ulangsebesar 0.031 < 0.05 dan niali t hitung 2.194 > 1.985 dapat 

disimpulkan bahwa harga berpengaruh terhadap minat beli ulang, artinya 

kenaikan harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli 

ulang sebesar 0,278 satuan  

3. Diketahui nilai signifikan variabel citra merek terhadap variabel Minat Beli 

Ulang0.032 < 0.05 dan nilai t hitung -2.719 < 1.985 dapat disimpulkan 

bahwa citra merek berpengaruh terhadap minat beli ulang, artinya kenaikan 
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citra merek sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli ulang 

sebesar -0,295 satuan.  

4. Diketahui nilai signifikan variabel keputusan pembelian terhadap variabel 

Minat Beli Ulang 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 10.899 > 1.985 dapat 

disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap minat beli ulang 

kenaikan, artinya keputusan pembelian sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan minat beli ulang sebesar 0,822 satuan.  

3.7 Uji Sobel  

Sobel tes merupakan uji untuk mengetahui apakah hubungan yang melalui 

sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai mediator dalam 

hubungan tersebut. 

Rumus Sobel Tes: 

Z = 
𝑎𝑏

√𝑏2𝑆𝐸𝑎2+𝑎2𝑆𝐸𝑏2
 

Keterangan: 

a = koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel mediasi moderator 

b = koefisien regresi variabel mediasi/ moderator terhadap variabel 

dependen 

sea = standart eror of estimation dari pengaruh variabel independen 

terhadap variabel mediasi/moderator 
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Seb = standar of estimation dari pengaruh variabel mediasi/moderator 

terhadap variabel dependen 

Jika nilai z > 1.985 (tabel) maka dinyatakan mampu untuk memoderator 

hubungan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 18 

Analisis Regresi berganda Model I 

Variabe Standardized Coeffisien T  Sig 

B Std. error 

Kualitas produk  .106 .203 .898 .371 

Harga .055 .171 .492 .624 

Citra merek .604 .163 4.988 .000 

Variabel dependen: keputusan pembelian 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 

Tabel 4. 19 

Analisis Regresi Berganda Model II 

Variabel Standardized Coeffisien T Sig 

B Std. error 

Kualitas produk  .027 .151 .290 .773 

Harga .194 .127 2.194 .031 

Citra merek .-232 .135 -2.179 .032 

keputusan pembelian .873 .075 10.899 .000 

Variabel dependen: Minat Beli Ulang 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 



66 
 

3.7.1 Uji Sobel Pengaruh Kualitas Produk, Terhadap Keputusan 

Pembelian Yang Berdampak Minat Beli UlangHandpone Samsung 

Di Semarang 

Berdasarkan tabel analisis regresi memperlihatkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 0.106 dengan 

standar eror 0.203. selanjutnya variabel kualitas produk terhadap Minat Beli 

Ulangmemiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.027 dengan standar eror 0.151 jika 

digambarkan akan terbentuk model sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian yang 

berdampak Minat Beli Ulang 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

produk 

Keputusan 

Pembelian 

Minat Beli 

Ulang 

b= 0.027 

SEb= 0.151 

a= 0.106 

Sea= 

0.203 
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Gambar4.5 

Hasil Uji Sobel Calculator 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Z sebesar 0.169 < 1.985 (T 

Tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli Ulang. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Fakaubun (2018) bahwa kualitas produk tidak berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang. 

3.7.2 Uji Sobel Pengaruh Harga, Terhadap Keputusan Pembelian Yang 

Berdampak Minat Beli UlangHandpone Samsung Di Semarang 

Berdasarkan tabel analisis regresi memperlihatkan bahwa nilai koefisien 

regresi variabel haterhadap harga sebesar 0.106 dengan standar eror 0.203. 

selanjutnya variabel harga terhadap Minat Beli Ulangmemiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.027 dengan standar eror 0.151 jika digambarkan 

akan terbentuk model sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian yang berdampak 

Minat Beli Ulang 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.7  

Hasil Uji Sobel Calculator 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Z sebesar 0.169 < 1.985 (T 

Tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli Ulang. 

3.7.3 Uji Sobel Pengaruh Citra Merek, Terhadap Keputusan Pembelian 

Yang Berdampak Minat Beli UlangHandpone Samsung Di 

Semarang 

Berdasarkan tabel analisis regresi memperlihatkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel haterhadap harga sebesar 0.106 dengan standar eror 0.203. selanjutnya 

variabel harga terhadap Minat Beli Ulangmemiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0.027 dengan standar eror 0.151 jika digambarkan akan terbentuk model sebagai 

berikut: 

Gambar 4.8 

Pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian yang 

berdampak Minat Beli Ulang 
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Gambar4.9 

Hasil Uji Sobel Calculator 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Z sebesar 0.169 < 1.985 (T 

Tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli Ulang. 

3.8 Pembahasan  

 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan uji t seperti tabel dengan nilai signifikan. 

Penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Citra merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Yang Berdampak Minat Ulang Hanphone Samsung Di 

Semarang mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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3.8.1 Kualitas Produk Dan Keputusan Pembelian 

Diketahui nilai signifikan variabel kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0.371 > 0.05 dan nilai t hitung 0.898 < 

1.985 Artinya setiap kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian peneliti 

Nadiya (2020) yang menyatakan bahwa kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3.8.2 Harga Dan Keputusan Pembelian   

Diketahui nilai signifikan variabel harga terhadap keputusan pembelian 

sebesar 0.624 > 0.05 dan nilai t hitung 0.492 < 1.985. maka dapat 

disimpulkan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Powa (2018) harga 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pemebelian yang diperkuat oleh 

penelitian Alamsyah (2023) bahwa harga tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

3.8.3 Citra Merek Dan Keputusan Pembelian 

Diketahui nilai signifikan variabel citra merek terhadap keputusan 

pembelian 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 4.988 > 1.985 kenaikan citra 

merek sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,814 satuan. Artinya dapat disimpulkan bahwa citra 

merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nadiya (2020) citra merek berpengaruh terhadap 



72 
 

keputusan pembelian, sama dengan yang dilakukan oleh penelitian 

Puspitasari (2023) bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

3.8.4 Kualitas Produk Dan Minat Beli Ulang 

4. Diketahui niali signifikan variabel kualitas produk terhadap 

Minat Beli Ulangsebesar 0.773 > 0.05 dan nilai t hitung 0.290 < 1.985. 

Artinya setiap kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap minat 

beli ulang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fakaubun (2018) 

bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

3.8.5 Harga Dan Minat Beli Ulang 

Diketahui nilai signifikan variabel harga terhadap variabel Minat Beli 

Ulangsebesar 0.031 < 0.05 dan niali t hitung 2.194 > 1.985 kenaikan 

harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli ulang 

sebesar 0,278 satuan. Artinya dapat disimpulkan bahwa harga 

berpengaruh terhadap minat beli ulang.Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari (2020) harga berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. 

3.8.6 Citra Merek Dan Minat Beli Ulang 

Diketahui nilai signifikan variabel citra merek terhadap variabel Minat 

Beli Ulang 0.032 < 0.05 dan nilai t hitung -2.719 < 1.985 kenaikan citra 

merek sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli ulang 

sebesar -0,295 satuan. Artinya dapat disimpulkan bahwa citra merek 

berpengaruh terhadap minat beli ulang. Penelitian ini sejalan dengan 
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Saputra (2021) citra merek berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangyang 

dikuatkan oleh peneliti Rahmadan (2017) citra merek berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulang. 

3.8.7 Keputusan Pembelian Dan Minat Beli Ulang 

7. Diketahui nilai signifikan variabel keputusan pembelian 

terhadap variabel Minat Beli Ulang 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 

10.899 > 1.985 kenaikan keputusan pembelian sebesar satu satuan maka 

akan meningkatkan minat beli ulang sebesar 0,822 satuan. Artinya dapat 

disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap minat beli 

ulang.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rachmawati (2015) 

keputusan pembelian berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang. 

3.8.8 Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Dan Minat Beli Ulang 

Berdasarkan perhitungan uji sobel diperoleh nilai Z sebesar 0.169 < 

1.985 dengan nilai signifikasi 5% yang artinya kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa keputusan pembelian tidak dapat memediasi pengaruh kualitas 

produk terhadap Minat Beli Ulang. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Putra (2020) menyatakan yang berbeda yaitu kualitas produk 

tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan 

pembelian. 

3.8.9 Keputusan Pembelian, Harga Dan Minat Beli Ulang 

Berdasarkan perhitungan uji sobel diperoleh nilai Z sebesar 0.169 < 

1.985 dengan nilai signifikasi 5% yang artinya harga tidak berpengaruh 
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terhadap keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli Ulang. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian tidak dapat 

memediasi hubungan antara harga terhadap Minat Beli Ulang.  

Penelitian sejalan dengan Azahra (2023) harga tidak berpengaruh 

terhadap Minat Beli Ulangmelalui keputusan pembelian. 

 

3.8.10 Keputusan Pembelian, Citra Merek, Dan Minat Beli Ulang 

Berdasarkan perhitungan uji sobel diperoleh nilai Z sebesar -1.55 < 

1.985 dengan nilai signifikasi 5% yang artinya citra merek tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan berdampak pada Minat Beli 

Ulang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian tidak dapat 

memediasi hubungan antara citra merek terhadap Minat Beli Ulang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga, Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Yang 

Berdampak Minat Beli UlangHandphone Samsung Di Semarang” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa desain yang menarik, kerja handphone yang 

bagus, memiliki daya tahan yang lebih baik dan tampilan lebih menarik 

tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam memutuskan 

pilihan produk, pilihan merek dan keputusan dealer mana yang ingin 

konsumen kunjungi.  

2. Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa harga handphone yang terjangkau, sesuai dengan 

kualitas, sesuai dengan manfaat yang di berikan, harga yang seperti 

handphone merek lain tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

dalam memutuskan pilihan produk, pilihan merek dan keputusan dealer 

mana yang ingin konsumen kunjungi.  

3. Citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa handphone yang sudah dikenal banyak orang, 

handphone yang memiliki kualitas baik, handphone yang memiliki kesan 
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berkelas dan handphone yang memiliki logo yang unik berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen dalam memutuskan pilihan produk, pilihan 

merek dan keputusan dealer mana yang ingin konsumen kunjungi.  

4. Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa desain yang menarik, kerja handphone yang 

bagus, memiliki daya tahan yang lebih baik dan tampilan lebih menarik 

tidak berpengaruh terhadap minat transaksional pembelian produk 

mereferensikan produk, dan mencari informasi tentang handphone 

Samsung. 

5. Harga berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa harga handphone yang terjangkau, sesuai dengan 

kualitas, sesuai dengan manfaat yang di berikan, harga yang seperti 

handphone merek lain berpengaruh terhadap minat transaksional pembelian 

produk mereferensikan produk, dan mencari informasi tentang handphone 

Samsung. 

6. Citra merek berpengaruh negatif terhadap Minat Beli Ulang. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa handphone yang sudah dikenal banyak orang, 

handphone yang memiliki kualitas baik, handphone yang memiliki kesan 

berkelas dan handphone yang memiliki logo yang unik tidak berpengaruh 

terhadap minat transaksional pembelian produk mereferensikan produk, dan 

mencari informasi tentang handphone Samsung. 

7. Keputusan Pembelian berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang. Hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa handphone yang memiliki citra yang baik dan 



77 
 

dapat di beli dimanapun dapat mempengaruhi minat transaksional 

pembelian produk mereferensikan produk, dan mencari informasi tentang 

handphone Samsung. 

8. Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian tidak dapat memediasi 

pengaruh kualitas produk terhadap Minat Beli Ulang. Desain handphone 

yang menarik, kerja handphone yang bagus, memiliki daya tahan yang lebih 

baik dan tampilan handphone yang menarik tidak berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen dalam memutuskan pilihan produk, pilihan merek dan 

keputusan dealer mana yang ingin konsumen kunjungi dan berdampak pada 

minat transaksional pembelian produk mereferensikan produk, dan mencari 

informasi tentang handphone Samsung. 

9. Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan berdampak 

pada Minat Beli Ulang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian tidak dapat memediasi hubungan antara harga terhadap Minat 

Beli Ulang. 

10. Citra merek tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

berdampak pada Minat Beli Ulang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian tidak dapat memediasi hubungan antara citra merek 

terhadap Minat Beli Ulang.  

Handphone yang sudah dikenal banyak orang, mudah digunakan 

memiliki kualitas yang bagus, dan memiliki kesan yang berkelas tidak 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam memutuskan pilihan 
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produk, pilihan merek dan keputusan dealer mana yang ingin konsumen 

kunjungi dan berdampak pada minat transaksional pembelian produk 

mereferensikan produk, dan mencari informasi tentang handphone 

Samsung. 

Harga yang sudah terjangkau, harga yang sesuai dengan kualitas dan 

harga yang sesuai dengan manfaat tidak berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen dalam memutuskan pilihan produk, pilihan merek dan keputusan 

dealer mana yang ingin konsumen kunjungi dan berdampak pada minat 

transaksional pembelian produk mereferensikan produk, dan mencari 

informasi tentang handphone Samsung. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Perusahaan Hanphone Samsung 

Bagi perusahaan Handphone Samsung pengaruh terhadap 

Minat Beli Ulangyaitu citra merek, maka perusahaan yang tetap terapkan 

citra yang baik di persepsi konsumen.   

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan tambahan 

variabel yang diduga mempengarhui Minat Beli Ulangdan keputusan 

pembelian seperti variabel kepuasan pelanggan, dan pelayanan counter. 
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LAMPIRAN 

 

Gawai pintar alias smartphone kelahiran Korea Selatan, Samsung, menggaet pangsa 

pasar (market share) sebesar 22,5% dari total market share dunia pada kuartal I 

2023. Temuan itu disampaikan oleh International Data Corporation (IDC). 

Angka market share Samsung sebenarnya mengalami penurunan dari kuartal I 2022 

lalu yang sebesar 23,7%. Meski mengalami penurunan, belum ada smartphone yang 

bisa menggoyahkan pangsa pasar Samsung menurut Nabila Popal Direktur Tim 

Riset Worldwife Tracker IDC 
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Assalamu'alaikum Wr.Wb. 

Perkenalkan saya Agung Dwi Ahmad Fauzi dari Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas PGRI Semarang yang sedang melakukan 

penelitian dengan judul " PENGARUH KUALITAS, HARGA, CITRA MEREK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN YANG BERDAMPAK PADA MINAT 

BELI ULANG HANDPHONE SAMSUNG DISEMARANG", guna memenuhi 

Tugas Akhir Skripsi. Saya mohon kesediaan dari Mahasiswa/i meluangkan 

waktunya untuk dapat mengisi pertanyaan pada kuesioner ini. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb 

1. sangat tidak setuju= 1 

2. tidak setuju = 2 

3. netral = 3 

4. Setuju = 4 

5. Sangat setuju = 5 

Variabel  Indikator Pertanyaan STS TS KS S SS 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Menurut Iroh Maghfiroh 

(2022) 

 

a. Bentuk 

b. Kualitas 

c. Kinerja 

d. Ketahanan 

desain 

1. Desain 

samsung 

menarik 

2. Kualitas 

HANDPHON

E Samsung 

bagus 

3. Handphone 

samsung 

memiliki daya 

tahan yang 

lebih baik 
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4. Tampilan 

HANDPHON

E Samsung 

lebih menarik. 

Harga 

(X2) 

Menurut kotler 

dan amstrong 

(2018) 

a. Keterjangkaua

n harga  

b. Kesesuaian 

harga dan 

kualitas 

produk 

c. Kesesuaian 

dan manfaat 

d. Harga sesuai 

kemampuan 

dan daya saing 

harga  

1. Harga yang 

diberikan 

handphone 

Samsung sudah 

terjangkau. 

2. Harga yang 

ditetapkan 

handphone 

Samsung sudah 

sesuai dengan 

kualitas yang di 

berikan  

3. Harga samsung 

sesuai dengan 

manfaat yang 

diberikan  

4. Harga 

handphone 

Samsung 

seperti 

handphone 

merek lain. 

     

     

     

     

Citra 

merek 

(X3) 

Menurut Aaker (2013) 

a. Citra Produsen 

b. Citra Pengguna 

1. Handphone 

Samsung sudah 

dikenal banyak 
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c. Citra Produk orang sebagai 

produsen 

handphone 

yang baik 

2. Handphone 

Samsung 

mudah 

digunakan. 

3. Handphone 

Samsung 

memiliki 

kualitas yang 

baik. 

4. Handphone 

Samsung 

memiliki kesan 

yang berkelas 

bagi pengguna. 

5. Handphone 

samsung 

memiliki logo 

yang unik dan 

yang khas. 
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Keputusa

n 

Pembelia

n (Z) 

 

Menurut Indrasari (2019) 

a. Pilihan Produk 

b. Pilihan Merek 

c. Pilihan Penyalur 

d. Waktu Pembelian 

e. Jumlah Pembelian 

 

1. Saya 

membutuhkan 

Smartphone 

dan membeli 

handphone 

merek 

Samsung  

2. Saya 

memutuskan 

membeli 

handphone 

samsung 

karena 

memiliki citra 

yang baik 

3. Handphone 

samsung dapat 

dibeli 

dimanapun. 
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4. Saya membeli 

handphone 

samsung kapan 

saja. 

5. Saya sudah 

membeli 

handphone 

samsung lebih 

dari satu kali. 

 

     

Minat 

beli ulang 

(Y) 

Menurut purnawati et 

al.,(2020) 

a. Minat 

Transaksional 

b. Minat Referensial 

c. Minat Perefensial 

d. Minat Explorative 

1. Saya akan 

melakukan 

pembelian 

ulang pada 

smartphone 

galaxy A series 

2. Saya akan 

merekomendas

ikan kepada 

teman atau 

keluarga 

tentang 

kelebihan 

smartphone 

samsung 

3. Saya selalu 

menjadikan 

smartphone 

samsung 

sebagai alat 

komunikasi 

terfavorit 

4. Saya selalau 

mencari 

informasi 

terbaru 
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handphone 

samsung 

 

 

Data kusioner  

Variabel kualitas produk 

K1 K2 K3 K4 

5 5 4 4 

5 5 5 5 

4 5 4 3 

4 4 4 3 

4 4 4 4 

4 4 5 3 

5 5 5 4 

4 4 4 4 

3 5 4 4 

4 4 3 3 

5 
 5 5 5 

3 4 4 3 

5 5 5 5 

3 3 3 5 

3 4 4 3 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

4 3 4 4 

1 2 1 3 

4 4 5 4 

4 4 4 5 

3 4 4 4 

4 5 5 4 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

3 3 3 3 
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3 3 4 3 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

3 4 3 3 

4 5 5 3 

5 4 4 5 

5 4 4 4 

5 5 5 3 

5 4 3 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

5 4 4 5 

3 3 4 3 

4 5 4 3 

4 4 5 4 

4 4 4 5 

4 4 4 3 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

4 5 5 4 

4 5 5 4 

4 5 4 5 

3 4 4 3 

4 4 5 4 

3 3 3 3 

4 5 4 5 

3 4 3 4 

4 3 5 3 

4 5 5 4 

4 5 5 4 

5 5 5 5 

3 3 4 3 

3 4 4 4 

3 4 2 3 

4 4 4 4 

5 4 5 4 

5 4 4 4 

4 4 4 3 

5 5 5 5 
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5 5 5 5 

4 4 4 3 

3 4 4 3 

2 4 2 3 

4 5 4 3 

5 5 5 5 

4 3 3 4 

4 4 4 4 

3 3 4 3 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 4 3 4 

4 4 5 5 

4 4 5 4 

3 3 4 5 

5 4 4 5 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

4 5 4 3 

4 3 4 3 

4 4 5 4 

5 5 5 5 

4 4 2 3 

3 4 2 4 

4 4 4 5 

4 4 3 3 

5 1 2 3 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

5 5 5 4 

4 4 4 4 

4 5 5 5 

 

Variabel Harga 

H1 H2 H3 H4 

3 5 5 5 

4 5 5 5 

3 4 4 5 
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4 5 4 4 

4 4 4 4 

3 4 4 4 

    

5 5 5 5 

4 4 4 4 

3 5 3 3 

3 4 4 5 

5 5 5 5 

3 4 4 5 

4 5 5 5 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 5 4 

3 4 3 4 

1 1 2 1 

2 3 3 4 

4 5 5 5 

3 4 5 5 

4 5 5 5 

2 3 4 4 

4 5 4 5 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

5 5 5 5 

4 4 4 4 

3 3 4 5 

4 4 4 5 

3 3 3 4 

3 5 5 5 

3 4 4 3 

4 4 4 4 

4 4 3 4 

5 4 5 4 

5 5 4 4 

3 2 3 4 

2 4 3 4 

4 5 3 4 
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4 4 4 4 

3 4 4 4 

5 5 4 5 

5 5 5 5 

3 4 4 4 

5 5 5 4 

4 5 5 4 

4 5 4 5 

4 4 4 4 

3 4 4 5 

3 3 3 3 

4 5 4 5 

2 3 3 3 

3 4 3 5 

4 5 5 5 

3 4 3 5 

1 4 3 3 

4 3 3 3 

3 3 3 3 

2 2 2 2 

3 4 4 4 

4 5 5 5 

4 4 4 4 

3 3 3 4 

4 5 5 5 

5 4 4 5 

3 4 4 5 

4 4 4 4 

2 2 2 2 

4 4 4 4 

4 4 4 5 

2 1 2 4 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 4 4 

3 3 4 4 

5 4 4 5 

4 5 5 5 

4 4 3 5 

3 4 4 4 

4 4 4 5 
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4 5 5 5 

4 4 4 4 

3 4 5 3 

2 4 4 4 

4 5 4 3 

3 4 5 5 

4 4 4 4 

5 4 4 4 

3 4 4 5 

3 3 3 4 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

4 5 4 4 

3 4 4 4 

4 5 5 5 

 

Variabel Citra Merek 

CM1 CM2 CM3 CM4 CM5 

5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 

3 4 5 5 3 

4 5 4 4 4 

3 4 4 4 3 

4 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 2 

5 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 

4 5 4 4 3 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

5 5 4 3 3 

4 3 4 3 5 



94 
 

3 3 1 1 1 

4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 

4 4 2 4 4 

5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 

5 3 4 4 4 

5 5 5 4 3 

3 5 3 2 2 

4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 

4 4 5 5 4 

4 4 3 3 3 

5 4 4 3 3 

4 5 4 3 3 

4 4 3 4 4 

5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 3 4 3 3 

5 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 

4 4 4 5 4 

4 5 4 4 4 

3 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 

4 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 

4 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 
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4 4 3 3 3 

3 4 4 4 3 

3 1 2 3 4 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 

5 4 3 3 4 

4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 

5 4 3 3 4 

4 4 4 4 3 

2 2 3 4 2 

5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 

5 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 

5 5 5 5 3 

4 5 5 5 5 

5 3 4 3 2 

5 4 4 3 4 

5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

4 5 4 3 3 

3 3 3 4 3 

3 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 

4 4 4 4 2 

4 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

5 3 5 5 3 

4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 

5 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 
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Variabel Keputusan Pembelian 

KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 

4 4 4 5 5 

5 5 5 4 5 

3 4 5 4 4 

5 4 2 4 3 

3 4 4 3 3 

4 4 5 5 4 

4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

1 1 5 1 1 

4 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 

2 4 5 4 4 

4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

5 5 4 3 5 

5 5 5 5 5 

3 3 4 2 4 

5 4 5 4 5 

1 1 1 1 2 

3 4 5 2 3 

4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 5 3 3 

2 3 4 3 3 

5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 

3 2 4 2 1 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 

4 5 5 2 2 

3 4 5 5 3 

4 4 5 3 3 

3 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 

2 3 5 3 3 
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4 4 5 5 5 

4 4 5 4 4 

3 3 4 4 5 

2 1 4 1 1 

3 3 5 2 3 

4 4 3 5 4 

4 5 5 3 4 

5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 

3 3 3 3 1 

4 3 5 3 3 

4 5 5 4 4 

4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 

3 4 3 3 3 

5 4 5 4 5 

1 1 4 2 2 

2 3 5 3 4 

5 5 5 5 5 

4 3 4 3 5 

5 5 5 5 5 

3 3 4 2 1 

3 3 3 2 3 

3 4 2 2 4 

4 4 4 3 3 

3 3 5 3 3 

4 4 4 4 3 

3 3 4 3 3 

5 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 

3 3 5 3 2 

2 2 3 2 1 

4 4 2 4 4 

4 4 4 3 5 

3 5 5 5 5 

1 1 5 5 3 

4 4 4 4 4 

2 2 5 3 1 

3 3 5 3 3 

3 4 4 4 4 
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4 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 

3 5 3 2 2 

3 4 4 3 3 

2 2 5 3 1 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

2 2 4 3 2 

2 2 5 2 2 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

2 2 4 2 1 

3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 

3 3 4 3 3 

4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 

4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 

 

Variabel Minat Beli Ulang 

MB1 MB2 MB3 MB4 

4 4 4 5 

4 5 5 4 

4 4 5 4 

3 4 2 4 

4 4 4 4 

4 4 4 4 

4 5 5 4 

4 4 4 4 

1 1 1 1 

3 4 4 5 

5 5 5 5 

1 4 2 3 

3 3 3 3 

4 4 5 4 
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4 4 4 4 

5 5 5 4 

4 5 5 5 

3 4 4 3 

4 5 4 5 

3 1 1 1 

3 3 3 2 

4 5 5 5 

4 4 4 5 

3 5 3 4 

3 4 3 3 

4 5 4 5 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 4 5 5 

4 4 5 5 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

2 3 3 4 

4 5 5 4 

3 5 4 4 

3 3 3 2 

4 4 4 4 

2 3 3 3 

5 5 5 5 

5 5 4 5 

4 4 3 4 

1 3 2 1 

2 4 3 3 

5 4 4 4 

3 4 4 5 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

2 3 3 3 

1 3 3 3 

4 5 5 5 

4 5 4 5 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 5 4 5 
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1 1 1 2 

1 2 2 3 

5 5 5 5 

5 5 3 3 

5 5 5 5 

1 2 2 2 

2 3 3 4 

2 2 2 2 

3 4 4 3 

3 4 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

4 5 5 5 

4 5 5 5 

3 3 4 3 

3 3 3 2 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

2 4 4 4 

1 1 1 1 

4 4 4 4 

2 4 2 2 

2 3 2 2 

3 3 3 3 

4 4 4 3 

5 5 5 5 

4 5 4 5 

3 2 3 3 

1 1 1 1 

5 5 5 4 

4 4 4 4 

2 3 2 2 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

5 5 5 5 

1 2 1 4 

2 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

4 4 4 5 

4 4 4 4 
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4 4 4 4 

4 4 5 5 

4 3 4 3 

4 4 4 4 

 

Data SPSS 

Gender 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.889 2.299  -.822 .413 

TK .193 .224 .119 .864 .390 

TH .347 .189 .243 1.838 .069 

TCM .374 .180 .295 2.080 .040 

a. Dependent Variable: TMB 

 

Uji Reabilitas  
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Variabel Kualitas Produk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.742 3 

 

 

Variabel Harga 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 3 

 

Variabel Minat Beli 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 4 

 

Variabel Keputusan Pembelian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 4 

 

Variabel Citra Merk 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.601 2 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-2.140 2.086  

-

1.026 
.307   

TK .182 .203 .106 .898 .371 .346 2.887 

TH .084 .171 .055 .492 .624 .380 2.632 

TCM .814 .163 .604 4.988 .000 .329 3.039 

a. Dependent Variable: TKP 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.130 1.549  -.084 .933   

TK .044 .151 .027 .290 .773 .344 2.911 

TH .278 .127 .194 2.194 .031 .379 2.638 

TCM -.295 .135 -.232 -2.179 .032 .261 3.827 

TKP .822 .075 .873 10.899 .000 .463 2.160 

a. Dependent Variable: TMB 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 

1 (Constant) .001 

Jumlah Kualitas 

Produk 

.242 

Jumlah Harga .436 

Jumlah Citra Merek .521 

 

 

Model Sig. 

1 (Constant) .098 
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Jumlah Kualitas 

Produk 

.281 

Jumlah Harga .723 

Jumlah Citra Merek .997 

Jumlah Keputusan 

Pembelian 

.147 

 

 

Path Analysis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.140 2.086 

 

-

1.026 

.307 

 Kualitas 

Produk 

.182 .203 .106 .898 .371 

 Harga .084 .171 .055 .492 .624 

 Citra Merek .814 .163 .604 4.988 .000 

a. Dependent Variable: Jumlah Keputusan Pembelian 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .522 3.008 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.130 1.549  -.084 .933 

Jumlah Kualitas 

Produk 

.044 .151 .027 .290 .773 

Jumlah Harga .278 .127 .194 2.194 .031 

Jumlah Citra 

Merek 

-.295 .135 -.232 -2.179 .032 

Jumlah Keputusan 

Pembelian 

.822 .075 .873 10.899 .000 

a. Dependent Variable: Jumlah Minat Beli Ulang 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .718 4.706 2.222 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, 

Jumlah Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 
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  0,027 

 0,106      

e1:0,680 0,531  

 0,055 0,837 

 0,604 -0,232 

 

 

 

 0,194 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .733a .537 .522 3.008 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .718 .706 2.222 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, 

Jumlah Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 

Sumber: data IBM SPSS 23, 2023 

 

 

Kualitas 

Produk 

Harga 

Citra 

Merek 

Keputusan 

Pembelian 

Minat Beli 

Ulang 
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Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1007.332 3 335.777 37.108 .000b 

Residual 868.668 96 9.049   

Total 1876.000 99    

a. Dependent Variable: Jumlah Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Citra Merek, Jumlah Harga, Jumlah Kualitas 

Produk 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1191.948 4 297.987 60.358 .000b 

Residual 469.012 95 4.937   

Total 1660.960 99    

a. Dependent Variable: Jumlah Minat Beli Ulang 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Keputusan Pembelian, Jumlah Harga, Jumlah 

Kualitas Produk, Jumlah Citra Merek 

 

Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -2.140 2.086  -1.026 .307 

 Kualitas 

Produk 

.182 .203 .106 .898 .371 

 Harga .084 .171 .055 .492 .624 

 Citra Merek .814 .163 .604 4.988 .000 

a. Dependent Variable:  Keputusan Pembelian 
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Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.130 1.549  -.084 .933 

 Kualitas Produk .044 .151 .027 .290 .773 

 Harga .278 .127 .194 2.194 .031 

 Citra Merek -.295 .135 -.232 -2.179 .032 

 Keputusan 

Pembelian 

.822 .075 .873 10.899 .000 

a. Dependent Variable:  Minat Beli Ulang 

 

Analisis Regresi Berganda 

Variabe Standardized Coeffisien T  Sig 

B Std. error 

Kualitas produk  .106 .203 .898 .371 

Harga .055 .171 .492 .624 

Citra merek .604 .163 4.988 .000 

Variabel dependen: keputusan pembelian 

 

Variabel Standardized Coeffisien T Sig 

B Std. error 

Kualitas produk  .027 .151 .290 .773 

Harga .194 .127 2.194 .031 

Citra merek .-232 .135 -2.179 .032 

keputusan pembelian .873 .075 10.899 .000 

Variabel dependen: Minat Beli Ulang 
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Uji Sobel  

 

  

 

 

Gambar4.5 

Hasil Uji Sobel Calculator 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

produk 

Keputusan 

Pembelian 

Minat Beli 

Ulang 

b= 0.027 

SEb= 0.151 

a= 0.106 

Sea= 

0.203 

Harga 

Keputusan 

Pembelian 

Minat Beli 

Ulang 

a= 0.055 

Sea= 0.171 

 

b= 0.194 

SEb= 0.127 

 



111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Citra Merek 

Keputusan 

Pmebelian 

Minat Beli 

Ulang 

a= 0.604 

Sea= 0.163 

b= -0.232 

SEb= 0.135 
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